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Abstrak 

Perubahan pola hidup masyarakat Kota Palangka Raya semakin hari semakin modern, sehingga 
kebutuhan akan air bersih dan air minum sangat tergantung dengan air isi ulang yang murah dan 
praktis. Metode pemilihan lokasi sampling untuk penelitian ini menggunakan metode purpose 
sampling dan analisis menggunakan metode matching dengan Permenkes No. 
492/Menkes/Per/IV/2010. Lokasi pengambilan sampel sumber air Tujuan penelitian adalah 
menganalisis kualitas kimia anorganik sumber air Tangkiling. Penelitian ini mengambil 3 (tiga) lokasi 
titik sampling dengan kualitas Kimia air hasil pengukuran lapangan dengan nilai rata-rata pH 4,42; 
TDS 13,67 mg/l; EC 28,67 µS/cm, suhu 25,90ºC dan salinitas 0%. Hasil laboratorium untuk kualitas 
air rata-rata nilai NO3- 3,71 mg/l; NO2- <0,005 mg/l; Cr6+ <0,007mg/l; Fe terlarut <0,041 mg/l; F- <0,019 
mg/l; dan Zn terlarut <0,06 mg/l. Dari 11 (sebelas) parameter pengukuran dan pengujian kualitas air 
sumber air Tangkiling menunjukkan 10 (sepuluh) parameter sesuai dengan baku mutu kualitas air 
minum dan 1 (satu) parameter belum memenuhi baku mutu. Batuan granit di Bukit Tangkiling dari 
sampel air yang diuji hanya berpengaruh pada parameter pH, dan perlu adanya pengolahan air 
minum untuk meningkatkan pH air agar sesuai standar air minum. 

Kata kunci: Air, Granit, Tangkiling, Kualitas Kimia, Permenkes 492/2010. 

Abstract 

Changes in the lifestyle of the people of Palangka Raya City are increasingly modern, so the need for 

clean and drinking water is very dependent on cheap and practical refill water. The method of 
selecting sampling locations for this study used the purpose sampling method and analysis using the 
matching method with Permenkes No. 492 / Menkes / Per / IV / 2010. Location of water source 
sampling The purpose of the study was to analyze the anorganic chemical quality of Tangkiling water 
sources. This study took 3 (three) sampling point locations with water chemistry quality from field 
measurements with an average value of pH 4.42, TDS 13.67 mg/l, EC 28.67 µS/cm, temperature 

25.90ºC, and salinity 0%. Laboratory results for water quality average NO₃⁻ 3.71 mg/l, NO₂⁻ <0.005 

mg/l, Cr⁶⁺ <0.007 mg/l, dissolved Fe <0.041 mg/l, F⁻ <0.019 mg/l, and dissolved Zn <0.06 mg/l. Of the 
11 (eleven) parameters of water quality measurement and testing of Tangkiling water sources, 10 (ten) 
parameters were in accordance with drinking water quality standards, and 1 (one) parameter did not 
meet the quality standards. Granite rocks in Tangkiling Hill from the water samples tested only affected 
the pH parameters, and drinking water treatment was needed to increase the pH of the water to meet 
drinking water standards. 

Keywords: Water, Granite, Tangkiling, Chemist Quality, Permenkes 492/2010. 

1. Pendahuluan 

Peningkatan ekonomi dan penduduk di 
Kota Palangka Raya dari waktu ke waktu 
semakin meningkat dan pola hidup masyarakat 
berubah mengarah kepada kehidupan modern 
dan praktis, contohnya rumah tangga ataupun 
masyarakat kota Palangka Raya lebih memilih 
membeli air isi ulang untuk kebutuhan air minum 
maupun untuk kebutuhan memasak. 

 
Di sisi lain Kota Palangka Raya 

merupakan wilayah yang secara geologi 
meerupakan wilayah yang terbentuk oleh litologi 
batuan pasir kuarsa, endapan aluvial, dan batuan 
granit. Batuan granit merupakan batuan beku 
asam yang kaya akan mineral logam. Batuan 
granit merupakan batuan beku yang berstruktur 
granitik dan struktur holokristalin yang terdiri dari 
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kuarsa, feldspar, biotit, muskovit, hornblende dan 
piroksen (ESDM, 2015). Mineral logam lain 
barium, molybdenum, timbal, dan unsur lainnya.  

Beberapa depot isi ulang yang ada di 
sekitar kota Palangka Raya, menggunakan air 
yang diambil dari wilayah Kelurahan Tangkiling 
Kecamatan Bukit Batu didistribusikan dan 
diproses pada alat pengolahan air dan 
didistribusikan ke konsumen/masyarakat yang 
ada di Kota Palangka Raya. Sering kali Depot air 
minum isi ulang tidak melakukan uji kimia 
kualitas air minum khususnya kandungan logam 
berat dari sumber air akan diproses maupun 
yang sudah diproses, umumnya hanya 
melakukan uji kualitas biologi maupun fisik dari 
air yang dijual ke konsumen.  

Oleh sebab itu, penelitian ini akan 
melakukan identifikasi kualitas air minum isi 
ulang yang menggunakan air dari sumber air di 
Tangkiling (wilayah asosiasi batuan granit) 
dengan melakukan uji kimia air sumber air, 
kualitas kimia yang telah diproses sesuai dengan 
Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia 
Nomor 492/Menkes/Per/IV/2010 khususnya 
kualitas kimia air (Fluorida, Kromium, Nitrit, 
Nitrat, Besi, Seng). 

2. Metode 

Lokasi Penelitian 

Bukit Tangkiling berada di wilayah 
administrasi Kecamatan Bukit Batu Kota 
Palangka Raya. Wilayah Tangkiling wisata yang 
terbentuk dari batuan granit yang merupakan 
batuan plutonik dan bersifat asam dan 
mengandung unsur logam. Wilayah Tangkiling 
berjarak ± 27 km dari Kota Palangka Raya ke 
Arah Barat Kota Palangka Raya – Kasongan 
(Jalan Tjilik Riwut Km. 27 - Jalan Pariwisata 
Tangkiling), lokasi penelitian dapat dilihat pada 
gambar 3. Identifikasi pengaruh batuan granit 
terhadap kualitas sumber air Tangkiling ini 
dilakukan dengan beberapa tahapan. 

a.  Survey dan Pengambilan Sampel 
1) Studi Pustaka 
2) Penentuan titik sampel 

Penentuan titik sampel dilakukan dengan 
menggunakan metode purpose sampling 
atau lokasi pengambilan titik sampel 
dilakukan berdasarkan penilaian peneliti 

dengan pertimbangan tertentu. Dalam hal 
ini lokasi sampling dilakukan pada sumber 
air tanah/depot pengisian air tangkiling 
yang lokasinya dekat dengan tubuh batuan 
granit. 

3) Survey Lokasi Pengambilan Sampel 
4) Sampling 

Pengambilan sampel air ini dilakukan 
dengan menggunakan air yang berasal 
dari sumber air yang sudah dipompakan 
pada tandon penampung yang akan 
didistribusikan ke depot pengisian air isi 
ulang di Kota Palangka Raya 

5) Pengukuran Kualitas Air 
Pengukuran kualitas air dari sumber air 
juga dilakukan pada sampel air yang 
diambil dengan alat Water Quality Tester 
Seri/Model Number EZ-9909SP. 
Parameter yang dapat diukura langsung di 
lapangan yaitu : pH, TDS, EC, Suhu dan 
Salinitas. 

b. Analisa Laboratorium 
1) Survey lapangan selain pengukuran 

kualitas di lapangan, sampel juga diambil 
untuk dilakukan uji laboratorium untuk 
kualitas air sesuai dengan permenkes 
492/2010. 

2) Pengambilan sampel air untuk uji 
laboratorium dilakukan di 3 (tiga) lokasi 
dengan 3 (sampel) uji laboratorium 
kesehatan Daerah Provinsi Kalimantan 
Tengah 

3) Parameter uji dilakukan untuk parameter 
Nitrat (NO3-); Nitrit (NO2-); Krom 
Heksavalen (Cr6+); Besi (Fe) terlarut; 
Fluoride (F-); Seng (Zn) Terlarut. 

c.  Pengolahan Data Dan Pelaporan 
1) Pengolahan data sesuai dengan tujuan 

penelitian yaitu identifikasi pengaruh 
berdasarkan data hasil pengukuran di 
lapangan dan berdasarkan uji/analisa 
laboratorium. 

2) Metode analisis penelitian ini dengan 
metode pencocokan (matching) hasil dari 
pengukuran lapangan, hasil laboratorium 
dengan standar baku mutu Peraturan 
Menteri Kesehatan RI Nomor 
492/Menkes/Per/IV/2010.
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   *Sumber : googlemap.com/@-2.0858924,113.8450113,56005m  

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian 

 
          *Sumber : Nila, E.S, dkk. 1995 

Gambar 2. Peta Geologi Lokasi Penelitian 
 
3. Hasil dan Pembahasan 

Geologi Wilayah Penelitian 

Geologi Regional Kota Palangka Raya dan 
Bukit Batu (Bukit Tangkiling) berdasarkan peta 
Geologi Lembar Palangka Raya Oleh E.S.Nila, 
dkk tahun 1995 yang diterbitkan LP3G Bandung 
termasuk dalam Satuan Aluvial, Formasi Dahor 
dan Granit dapat dilihat pada Gambar 2. Berikut 

uraian satuan batuan, Formasi dan litologi di 
sekitar wilayah Tangkiling dan Kota Palangka 
Raya. 
a. Satuan Aluvium (Qa) : terdiri dari Gambut 

berwarna coklat kehitaman (endapan rawa; 
pasir lepas berwarna kekuningan halus-kasar, 
tak berlapis (endapan sungai); lempung 
kelabu kecoklatan mengandung sisa 
tumbuhan, dangat lunak (daerah passang 

mailto:googlemap.com/@-2.0858924,113.8450113,56005m
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surut); dan lempung kaolinan warna putih 
kekuningan, bersifat liat, tebal berkisar dari 
50-100m. 

b. Formasi Dahor (TQd) : Konglomerat, coklat 
kehitaman, agakpadat, komponen terdiri dari 
fragmen kuarsit dan basal, berukuran 1 
sampai 3 cm, kemas terbuka dengan matriks 
berukuran pasir. Berselingan dengan 
batupasir, berwarna kekuningan sampai 
kelabu, berbutir sedang sampai kasar, 
setempat berstruktur sedimen silang siur. 

Batulempung warna kelabu, agak lunak, 
karbonan setempat mengandung lignit, 
tersingkap sebagai sisipan dalam batupasir 
dengan ketebalan 20-60 cm. 

c. Granit (Kgr) : Batuan Plutonik dengan 
komposisi granit-granodiorit, berwarna putih 
berbintik hitam, kasat mata, berhablur penuh, 
berbutir setengah, hipidiomorf. Mineral 
penyusunnya terdiri dari orthoklas, kuarsa, 
plagioklas dan hornblende serta sedikit biotit.

 

 
Gambar 3. Singkapan Batu Granit di Bukit Tangkiling 

 
Pengambilan Sampel Air Pada Wilayah 
Sumber Air Tangkiling 

Lokasi Pengambilan sampel sumber air 
bersih di wilayah Bukit Tangkiling diambil pada 
tempat penampungan dan pengambilan air oleh 
masyarakat yang nanti akan didistribusikan ke 
depot air isi ulang yang ada di Kota Palangka 
Raya. Pengambilan sampel air pada wilayah 

Tangkiling ini dilakukan pada 3 (tiga) lokasi yang 
ditinjau berdekatan dengan tubuh batuan granit 
yang merupakan batuan yang mendominasi 
wilayah Tangkiling seperti terlihat pada Gambar 3 
dan 4. Berikut lokasi pengambilan sampel air dari 
sumber air depot pengisian tangki di sekitar 
wilayah Bukit Tangkiling seperti terlihat pada 
Tabel 1. 

 
Tabel 1. Lokasi Pengambilan Sampel Air Depot Air Isi Ulang di Kota Palangka Raya 

No. Kode Sampel Lokasi Pengambilan Sampel 

1 AT - 1 Depot Pengisian Air Tandon Jalan Pesangrahan  

2 AT - 2 Depot Pengisian Air Tandon Jalan Pariwisata  

3 AT - 3 Air Bersih Masyarakat Bukit Kecubung 

 

 
Gambar 4. Lokasi Pengisian Tangki Air Bersih dariSumber Air Tangkiling untuk Depot Air Palangka Raya 
 
Pengukuran Lapangan Kualitas Air Minum 

Pengukuran kualitas air selain ion ataupun 
kandungan mineral/logam berat yang terlarut 
dalam air isi ulang juga dilakukan pengukuran 
kualitas air minum yang diambil dari sumber air 

pengisian tangki di Tangkiling dengan 
menggunakan Alat Water Quality Tester 
Multifungtion Model Number : EZ-9909SP, 
seperti terlihat pada Gambar 5.Hasil pengukuran 
kondisi fisik sampel air dari depot air isi ulang 
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yang diukur menggunakan Alat Water Quality 
Tester Multifungtion Model Number : EZ-9909SP 

seperti terlihat pada Tabel 2.

 

 

Gambar 5. Pengukuran Kualitas Air Minum dengan WQT-EZ9909SP 

Tabel 2. Hasil Pengukuran Kualitas Air Depot Isi Ulang Air Tangkiling*) 

No. Kode Sampel pH TDS (ppm) EC (µS/cm) Suhu (°C) Salt (%) 

1 AT - 1 4,25 13 24 26 0 
2 AT - 2 4,02 17 39 25,9 0 
3 AT - 3 4,99 11 23 25,8 0 

*) Pengukuran Insitu dengan WQTM-EZ9909SP 
 
Hasil Analisis Laboratorium 

Sampel air minum dari depot pengisian 
ulang di tiga lokasi berbeda di kota Palangka 
Raya dan 3 (tiga) sampel air dari sumber 

pengisian air di wilayah Tangkiling, dianalisa di 
Laboratorium Kesehatan Daerah Provinsi 
Kalimantan Tengah. Berikut hasil analisa 
laboratorium sampel air minum yang diuji : 

 
Tabel 3. Hasil Analisa Laboratorium Sampel Air 

KODE 
SAMPEL 

HASIL ANALISA LABORATORIUM 

Nitrat (NO3-
) (mg/L) 

Nitrit (NO2-
) (mg/L) 

Krom 
Heksavalen 

(Cr6+) 
(mg/L) 

Besi (Fe) 
Terlarut 
(mg/L) 

Fluorida (F-
) (mg/L) 

Seng (Zn) 
Terlarut 
(mg/L) 

AT-1 2,7 < 0,005 < 0,007 < 0,041 < 0,019 < 0,006 

AT-2 7,36 < 0,005 < 0,007 < 0,041 < 0,019 < 0,006 

AT-3 1,06 < 0,005 < 0,007 < 0,041 < 0,019 < 0,006 

Sumber : Data primer, 2024 
 
Kualitas Air Tanah 

Kualitas sumber air yang dimanfaatkan 
sebagai air minum masyarakat dipengaruhi oleh 
sifat kimia dalam air tanah dan menggambarkan 
kondisi air tanah tersebut. Aktivitaas manusia 
dan kondisi geologi regional merupakan faktor 
terpenting yang mempengaruhi hidrologi dan 
kualitas air tanah (Yang, dkk. 2012 dalam Zahra, 
dkk, 2021). Kualitas air tanah yang baik tentunya 
akan mempengaruhi kualitas air bersih maupun 
air minum bagi masyarakat. 
 
 
 
 
Kualitas Kimia Anorganik 

a. pH 

Dari 3 (tiga) sampel air yang diambil dan 
dilakukan pengukuran insitu menunjukkan pH air 
adalah 4,02 - 4,99 dengan rata-rata pH 4,33. 
Baku mutu untuk air minum sesuai dengan 
Permenkes 492/2010 adalah 6,5-8,5. Artinya 
kualitas sumber air tanah Tangkiling mempunyai 
pH yang asam dan tidak sesuai baku mutu 
Permenkes 492/2010. 

b. TDS 

Pengukuran TDS sampel air minum dari depot isi 
ulang dan sumber air menunjukkan nilai 
pengukuran 11–17 mg/l dengan rata-rata 13,67 
mg/L. Kesesuaian kualitas sumber air minum 
berdasarkan nilai TDS dari sampel yang diambil 
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sudah sesuai dengan baku mutu air minum yaitu 
< 500 mg/L 

c. Electrolity Conductivity (EC) 

Kelistrikan (konduktivitas) sampel air 
menunjukkan nilai 23 - 39 µS/cm dengan rata-
rata EC 28,67 µS/cm. Dari hasil pengukuran EC 
kurang dari 500 µS/cm menunjukkan sampel air 
mempunyai EC yang kecil sehingga sifat 
kegaraman dan mineral logam terlarut kecil. 

d. Suhu 

Parameter suhu berpengaruh untuk melarutkan 
logam-logam dalam air yang dapat 
mempengaruhi kualitas kimia air. Pengukuran 
suhu sampel air minum depot 30,3 - 31,2°C 
dengan rata-rata 30,66°C dan suhu sampel pada 
sumber air pengisian Tangkiling 25,8 – 26,6°C 
dengan rata-rata 25,9°C. Masih sesuai dengan 
baku mutu kualitas air minum Permenkes 
492/2010 yaitu ± 3ºC. 

e. Salinitas (Kegaraman) 

Dari hasil pengukuran dengan 3 (tiga) sampel 
yang diambil tidak menunjukkan adanya 
kandungan garam dalam air, dibuktikan dengan 
pembacaan alat WQT dengan nilai 0. 

f. Nitrat (NO3-) 

Merupakan senyawa yang terdapat dalam air 
tanah maupun air permukaan. Hasil analisa 
laboratorium sampel sumber air tangkiling 1,06-
7,36 mg/L dengan rata-rata 3,70 mg/L. Unsur 
nitrat (NO3-) sumber air Tangkiling sudah sesuai 
baku mutu Permenkes 492/2010 yaitu < 50 mg/L. 

g. Nitrit (NO2-) 

Merupakan hasil oksidasi dari ammonia dengan 
bantuan bakteri Nitrisomonas. Hasil analisa 
laboratorium sampel sumber air Tangkiling 

adalah < 0,005 mg/L, yang mempunyai kualitas 
air minum sesuai dengan baku mutu < 3 mg/L. 

h. Krom Heksavalen (Cr6+) 

Hasil analisa laboratorium sampel sumber air 
Tangkiling untuk parameter krom heksavalen 
(Cr6+) adalah < 0,007 mg/L, nilai tersebut sesuai 
dengan baku mutu kualitas air minum permenkes 
492/2010 yaitu < 0,05 mg/L. 

i. Besi (Fe) terlarut 

Besi merupakan logam berat yang bersifat toksik 
bagi tubuh. Hasil analisa laboratorium 
menunjukkan nilai unsur besi terlarut dalam 
sampel air adalah < 0,041 mg/L, hal ini 
menunjukkan bahwa kualitas sumber air 
Tangkiling sesuai dengan baku mutu air minum 
Permenkes 492/2010 yaitu < 0,3 mg/L. 

j. Fluorida (F-) 

Unsur Fluorida dalam air sangat mempengaruhi 
untuk kesehatan terutama kesehatan gigi. Hasil 
analisa laboratorium sampel sumber air 
Tangkiling menunjukkan kandungan fluorida yang 
kecil yaitu < 0,019 mg/L dan sudah sesuai baku 
mutu air minum permenkes 492/2010 yaitu< 1,5 
mg/L. 

k. Seng (Zn) terlarut 

Unsur logam berat yang bersifat toksik dalam air 
adalah seng (Zn) terlarut. Hasil analisa 
laboratorium sampel sumber air Tangkiling 
menunjukkan nilai < 0,006 mg/L, nilai ini sudah 
sesuai baku mutu kualitas air minum yaitu < 3 
mg/L. 

Berikut tabel kesesuaian hasil analisa 
laboratorium dengan baku mutu air Peraturan 
Menteri Kesehatan RI No.  
492/Menkes/Per/2010 : 

 
Tabel 4. Kesesuaian Kualitas Sumber Air Tangkiling dengan Permenkes 492/2010 

Parameter Satuan 
Standar 

Permenkes 
492/2010 

Kode Sampel 
Rata-
rata 

Keterangan AT-1 AT-2 AT-3 

pH   6,5 - 8,5 4,25 4,02 4,99 4,42 Tidak sesuai baku 
mutu 

TDS ppm 500 13 17 11 13,67 Sesuai baku mutu 
EC µS/cm 

 
24 39 23 28,67 Sesuai baku mutu 

Suhu °C ± 3 26 25,9 25,8 25,90 Sesuai baku mutu 
Salinity % 

 
0 0 0 0,00 Sesuai baku mutu 

Nitrat (NO3-) mg/L 50 2,7 7,36 1,06 3,71 Sesuai baku mutu 
Nitrit (NO2-) mg/L 3 < 0,005 < 0,005 < 0,005 < 0,005 Sesuai baku mutu 
Krom Heksavalen 
(Cr6+) 

mg/L 0,05 < 0,007 < 0,007 < 0,007 < 0,007 Sesuai baku mutu 

Besi (Fe) Terlarut mg/L 0,3 < 0,041 < 0,041 < 0,041 < 0,041 Sesuai baku mutu 
Fluorida (F-) mg/L 1,5 < 0,019 < 0,019 < 0,019 < 0,019 Sesuai baku mutu 
Seng (Zn) Terlarut mg/L 3 < 0,006 < 0,006 < 0,006 < 0,006 Sesuai baku mutu 

 
Pengaruh Batuan Granit  Hasil pencocokan hasil pengukuran dan 
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uji laboratorium dari 3 (tiga) sampel sumber air 
Tangkiling, kualitas air minum parameter TDS, 
EC, Suhu, Salinitas, NO3-, NO2-, Cr6+, Fe, F-, 
Zn menunjukkan nilai hasil analisa yang sudah 
sesuai dengan buku mutu air minum Permenkes 
492/2010, namun parameter pH untuk 3 sampel 
masih dibawah baku mutu kualitas air minum 
yaitu <6, dapat dilihat pada tabel 4.  
Berdasarkan data pengukuran lapangan dan 
analisa laboratorium kualitas air tanah dari 
wilayah Tangkiling yang berada di sekitar batuan 
granit Tangkiling tidak berpengaruh terhadap 
kualitas air sumber bersih dan air minum sebagai 
bahan baku air isi ulang pada depot isi ulang di 
Palangka Raya. Namun untuk parameter pH 
perlu dilakukan pengolahan air dan peningkatan 
pH dengan metode tertentu sebelum 
didistribusikan ke konsumen pada depot air isi 
ulang di Kota Palangka Raya dan pengolahan air 
dari sumber air Tangkiling.  

4. Simpulan 

Dari hasil pengukuran dan hasil analisa 
laboratorium 3 (tiga) sampel air dari sumber air 
Tangkiling yang merupakan wilayah dengan 
kontak dengan litologi batuan granit seperti TDS, 
EC, Suhu, Salinitas, NO3-,NO2-, Cr6+, F-, Fe dan 
Zn kualitas air di Tangkiling sesuai dengan baku 
mutu kualitas air minum pada Permenkes 
492/2010. Parameter pH kualitas air minum dari 
sampel yang diuji masih di bawah baku mutu 
kualitas air yaitu rata-rata 4,42 dibawah standar 
baku mutu kualitas air yaitu <6. Keberadaan 
batuan granit di Bukit Tangkiling berpengaruh 
kepada pH air permukaan maupun air tanah, 
sehingga kualitas air minum perlu diolah terlebih 
dahulu sebelum dikonsumsi.  
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